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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a match dapat meningkatkan evaluasi tes hasil belajar khususnya pada pokok 

bahasan sistem gerak pada manusia dan keaktifan peserta didik dari 7 aspek yang 

diamati. Analisis tes hasil belajar peserta didik pada siklus I mencapai 54,55% (12 

orang dari 22 peserta didik) sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 86,36% atau 

dapat dikategorikan tuntas.  Untuk keaktifan peserta didik pada siklus 1 dari 7 aspek 

yang diamati yang sudah dilaksanakan masih 72,73% sedangkan pada siklus II dari 7 

aspek yang diamati yang sudah dilaksanakan meningkat menjadi 90.91%. 

Berdasarkan analisis data hasil tersebut, maka hasil belajar dan keaktifan peserta 

didik telah mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan yaitu 85%.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan agar: 

1. Setiap guru hendaknya dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai 

salah satu usaha perbaikan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran di kelasnya 

sehingga pencapaian kualitas pembelajaran dapat tercapai yang pada akhirnya 

mampu meningkatkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 
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2. Guru hendaknya mampu menguasai model-model pembelajaran sehingga dapat 

dilaksanakan di kelas, dalam usaha memberikan kemudahan kepada peserta didik 

dalam usaha menemukan konsep-konsep biologi dan meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

3. Untuk pihak-pihak terkait hendaknya  dapat memberikan perhatian dan dukungan 

kepada para guru yang melaksanakan penelitian tindakan kelas demi tercapainya 

proses pembelajaran yang berkualitas. 

4. Kepala sekolah menyusun program untuk sosialisasi model pembelajaran Make a 

match dan memfasilitasi sarana/prasarana penunjang kepada guru-guru yang akan 

menerapkannya di kelas. 
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